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NOMOR 3 TAHUN 1997
TENTANG
IZIN PENYELENGGARAAN KURSUS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPALA DAERAE TINGKAT II BANYUMAS

bahwa dengan telah diserahkannya sebagian urusan dibidang Pene
didikan dan Xebudayaan yang diserahkan kepada 26 ( dua puluh
enam ) Daersh Tingkat II Percontohan, dalam hal ini termasulk
Kabupaten Daerah Tingkat II Banyumas, maka pengaturan izin pew-
nyelenggarasn Kursus-kursus menjadi urusan Pemerintah Kabupa
ten Daerah Tingkat II Banyumas,

bahwa sehubungan dengan hal tersebut di atas dan dalam rangka
memberikan pedoman pembinaan, pengawasan serts pengendalian pe
nyelenggaraan Kursus-kursus perlu menetapkan Peraturan Daerah
tentang izin penyelenggaraan kursus,

Undangeundang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentultan Daerah
daerah Kabupaten Dalam Linglkungan Propinsi Jawa Teagahj
Undang-undang Nomor 12/Drt, Tahun 1957 tentang Persturan Umum
Retribuei Daerah ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 19
57y Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia Nomor 3037 )3
Undangwundang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistim Pendidikan Nae
sional ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahuy, 1989 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesis Nomor 3390 )j
Undangeundang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokoks«pckok Pemerin -
tahan di Daerah ( Lembaran Negara Republik Indenmesia Tahun 19
74 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nouny
3037 )3 | .

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1995 tentang Penyerahan See |
bagian Urusan Pemerintaban kepada 26 ( dua puluh enam ) Daerah
Tingkat IT Percontohan ( Iembaran Negara Republil Indonesia No
mor 38, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonewis Nomor 35 =
90 )3

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 0151/U/1977 tentang Fokokwpokok Pelaksanaan Fembinaan
Program Pendidiken Luar Seknlah yang diselenggaraksn masyara -
katy

Keputusan Menterd Pendidikan dan Kebudayaan Repubi‘k Indonesia
Nomor 0150 8/U/1981 tentang Peraturan Umum Penyelenggaraan Kugp
sus Pendidikan ILuar Sekolah yang diselenggaralkan magyarakats
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8. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayoon Republik Indonesin
Nomor 0150 b/U/1981 tentang Peraturan Umm Pelaksonaon Pembi -
naon Kursus don Progrom Pendidiken Iuar Sekolah yang diselenge
garakon Magyoarakot

9, Keputusen Menteri Pendidikan don Kebudoynmn Republik Indonesia
Nomoy 0153/U/1981 tentang Peraturon Tentang Perizinon dan Pe -
ngowason Penyelenggoraaon Kursus Pendidiken Innr Sekolah yang
diselenggarakon Mosyaraoknt untuk seluruh Indonesin;

10, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudaynan Republik Indonesia
Nomor 0274/0/1996 tentang Petunjuk Peloksonnon Urusan Pendidie
kon dan Kebudaynan yang diserchkon kepadn Doerah Mngkat II
Percontohan

11, Keputusan Bupati Kepalo Daexnh Tingknt II Banyumas Nomor 061/
1387/1995 tentang Ketentuan~ketentuan Pokek Uraion Tugas, Fung
81 dan Tata Kerja Dinns Pendidikson dan Kebudayoon Kabupaten
Doerah Pingkat IX Banyumas,

Dengon persetujucn DFRD Kabupaten Daerah Pinglent II Banyumns
o MEMUTUBKAN

Menetapkan ¢ PERATURAN DAFVRAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I BANYUMAS TENTANG
IZIN PENYELENGGARAAN KURSUS PENDIDIKAN IUAR SEKOLAH DAN MASYARA=-
KAT,

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dolam Peraturan Doerah ind yang dimaksud dengan

3. Daerah adaloh Kabupaten Doerah Tingkat IT Banyumns .

b+ Pemerintoh Daerch adaloh Pemerintoh Kabupaten Daorah Tingkat IT Bemyumns .

©. Bupati Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Daexah Tingknt II Banywuns.

@  ¢. Dewan Perwakidan Rakyat Dosran adalan Dewan Perwalilan Rokyat Daerah Tingknt

II Banyumas,

©. Dinas Pendidilknn don Kebudayaon ( Dinas P dan X-) adaloh Dinns Pend1diknan dan
Kebudoyaon Kabupaten Daeyah Tingknt II Banyumas,

£, Kursus odaloh Satuan Pendidilan Iuar Sekolah yong terdiyi atos selnmpulon
warga mosyorakot yong memberiken pengetahuon, keterampilan dan gikop mental
tertentu bagl warga belajor.

8+ Penyelenggors Kursus adaloh Beseorang ntou sekelompok wargn negarn Indonesin
atow suntu Boadan Hulum Swasta Indonesia,

he Surat Inin Penyelenggaram Kursus yang selanjutnyn disebut SIXK adaloh Kuoss
RNerisinon yang berisilean Wewenang Penyelenggnya Kursus sesuni ketentuan.
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BAB I
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2
Moksud dan tujusn Peraturon Daerch ini adaloh 3

a, Memberikan daosar hukum bogi pemberian BIFK,
b. Memberikon dasar hukum bagi pemngut Retribusi SIPK,
¢. Memberilnn dasar hukum bagi pembinaan don pengowosan serta pengendnlinn Kure

Buie
BAB IIIX
JENIS KURSUS
Posal 3

Seluruh Program Kursus dikelompokan ke-dalam sepuluh rumpun pendidikan sebagai
berikut

a. kerumahtanggnon

b. kssshaton

°. keolohragoon

d. pertanim

e. kesenion

f. kerajinan dan industrd
8. Jasa

h. bohasa

i. Xhusus

BAB 1V
PENYETENGGARAAN KURSUS
Pasal 4

1. Kursus hayn boleh diselenggnraknn oleh seorong atou bekelompok wargn negara
Indonesia, atau suatu badan huam swosta, yong berkedudukmn di Indonesis dan
tunduk kepada hulom Indonesin.

2. Seman anggota pengurus bodan hukum tersebut pada aynt ( 1 ) pasal ini horus
texdiri dori wargn negora Indonesia don bexdomisild di Indonesia.

3+ Besuni dengon fungsinya, penyelenggara, baik perorangan utau kelompok, moupun
bodan hulum, wajid mengutomakan kepentingon kewejnhteraan rolyat dolom bidang
pendiddleon 41 atas kepentingan yong lain,

4+ Pendiri/penyelenggnra kursus wajib mengutamakan tujuan amal don sesinl proge
ram tersebut.

Pasal 5

EKursus memberi kesempatan kepoda setinp wargn magyarakat untuk memperoleh penge
tohuan proktis, dan keterumpilan fungsiennl, serta sikap wiraswosto yang tepat
untuk suatu pekerjosn atou untuk memperoleh sumbey penghasilan/penghidupan ter—
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tentu yong sesuni dengan bakat dan atou kemampuan masing-maging.
Pasal 6

Kursus bexrfungsi sebagni ¢

fs Pmmjong atou pengganti pendidikon di sekolnh,

b, Pelengknp atou penambah pendidikan di sekolah,

¢. Fembina orientasi worgn mosyovokat ke avnh pembongunan

Pasal 7

Bidong tugns dan kegintan kursus meliputi

0. Membina siknp mental Panensila dan mengisi diri pribadi wargn masynrokat de-
ngan pelbagni jenis pengetahuan dan keterampilan, agar dapat terespai lome im
bongoan antara yang pexmah dan yong tidok pernah menilmnti pendidilmn perselko
lahan,

b. Menampung worgn masyarakat yoang korena berbagoi hal terpakss tidak dapat men
dapatkan pendidilan di sekolah,

¢, Memunjong wargn masyarakat dalom mengikuti pendidikan persekolahon.,

d, Mempersinpkan wargn masyarakat dengan pengetohuan proktis dan keterampilan

. fungaional tertentu untuk menghndapd situasi don kondisi yong baru atou yong

aken berubah dimasa depan atou dd tempot lain,

¢, Melengkapi pengetahunn dan atau keterampilan wargn masyorakat yong telah di-
perolelnya, agar lebih mampu melnksanakan fugnmmyn seteloh meninggnlkon sun-
%u lembagn pendidilkan,

£, NMempertajom pengetahuan dan keterampilan womgn masyarakat yong teloh dimili-
ki sedelumnya. ,

. &» Memberi kesempatan kepada magyarakat untuk melanjutkan, mempexdalam, memn
tongkan dan memalirkan pengetahunn dan keterompilan tertentu, seteloh mempe-
roleh, beknl dasayr dari suntu lembaga pendidilnn,

h, Menyegnrkon kembali pengetalman don keterempilan yang peynah diperoleh wwore
' &0 magyoralnt pada suatu lembagn pendidikon, .
i, Meningkatkan pengathuan don htemmpﬁan Wargn masyarokat yang pesmoh dipe -
v Ytk disesuniion dengan perkembongan wmm pengetahuan dan telslogl
‘ e
Jo Mombexrd kasempatan kepadn Worgs masyorakat untuk menguasad atou memdlild, ang
ka rogom pengetahuan dan keterampilan, agar mudah me laksanakan guntu pekexrin
an atou demi pengembongan pribadi, ‘

BAB Vv
PERIZINAN
Bogion Pertamn
Wewenong Pemberian Isin

1 e tlap /@Fang atau badan ulam yang alkan mendigilan, atou memperluas penye -
" M4mggnraon tureus a1 dosrah wajid terlebin damlu memiliks symc dori Bapati




SI¥K sebogoimana dimakeud dalom ayat ( 1 ) diberikan setelch semn persynro-
tan terpemuhi dari Dinas P doan X berdosarkan keordinasi dengan instonsi ter-

kait.
Untuk setiap jenis kuwsus tanpa memand ong penyelenggara kursus harus memili-

- ki BIFK,

2
X

Qs

SIFX sebagnimona dimnksud dalom ayot ( 1 ) tidak dapat dipindohtangankan ton
po isin dari Bupati Kepala Daoeran.

Pasaol 9

L+ Setinp memberikan SIFX harus dipertinbangkon kemompuon penyelenggaraan, aniw-

ne mosyarakat serta dompsk pesitif bagi peningkaton kesejohteraan masynroknt.
Surat isin baru diterbitlkian seteloh memenmubi gyorot administroblf don syorat
teknis penyelenggarnan ursus.

Boagian kedua
Tata Cara Fermohonan SIIXK
Pogal 10

Permohonan SIFK diajukan seeara tertulis kepada Bupati Kepaln Daerah, mela -

lui Dinas P dan K menurut bentuk yong telah ditetapkan dengan dilampiri s

a. Fote eopy KTP yang masilh berlolu bagi pemohon perorangan atou foto copy

~ olrte pendirian Bodan Hulamm bagl pemochon Badan Hultum Swasta.

bs Salinan peraturan tata tertib kureus

8. Daftar nowa, serta riwaynt hidup penyelenggnra atau anggota pengurus ba -
dan milam yong uenyelenggarakan kursus.

d. Salinan erikulum/Selabi ( gugus mato pelajaran wmm, gugus motn pelajore

- @n keterampilan dan gugus matn pelajaran pemmjong ).

9+ Keterangan tentong lokasi kursus yang bersanglutan .

f. Daftar dean keterangan tentang. keadaon fasilivas ( bangunon, ruomgan/benge
kel dan pernbot teord/proktek, mesin-mesin alnt perlengkapon belajor me -
ngajar, olat perage/medis penyanjion, dan sebagainys ).

8« Keterangan tentang pemanfantan fosilitas,

hs Daftar pemimpin/penanggungjowab dan sumber belajar/guru disertsi riwayat
hidup don salinan ijasah/muat tonda Samnt belojar mawing-mneing,

is Daftar jumlah don keterangan tentang wowgn bela jor/peserta didik,

¢ Daftor kualifikasi Wwlusan ( bila sudah ada ).

k. Keterangan tentang pengnbdion poda masyoraknt ( bila sudah nda )

Permohonon izin dan lampivon tersebut poda ayat ( 1 ) passl ind dibuat rang-

kap § ( tign ),

Bogilan ke tign
Jenis don Tohap Izin nerta Masa Berlalunyo
Pasal 11

T9in texdirs dart 3 ( tign ) tahap, yoitu izin unpuk
Tohap swadaya atau 0
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b. Tohap swokorya atou B
@. Tohap swasembada atau A

Posal 12

Mosn berlalumyn setisp jenis dan tahap izin tersebut padn pasal 11 Peratummnm
Doaroh dnd berbeda sebagni bewikut o
o. Tohap swadaya atou 0
Gels pemberian izin dimnksudknn untuk melegalisasi kegiaton dori sast suatu
kursus boru bexrdiri, dan progrom yang sedang diloksanakon mawsih dalom
© masa peroobagn.
2.2, mosa berlolamyn isin moksimm 1 { satu ) tahun.
« Tahap swokarya atou B ¢
b,1l. bila mosa berlakunyn izin tahap swodayu belum berakhir, teto;i kursus
yong bersangkutan dalam melaksanclan programmya dapat berjalan. laneay
serta keginton dan fasilitasnyn mexingnt ke prograom tohap ind, pemime
pin/ponansungjawab Kursus yang bersangkutan dapat mengajaukan permeohe
nan atau diberi izin pada tahap ini,
o b.2, Masa berlakunya izin meksimum 3 ( tiga ) tahun,
¢s Tahap Swasembada atau A
c.l, bila kursus telah melasksanakan Programnya sesuai dengan program baku
nasional yang ditentukan, pemimpin/penanggungjawab kursus yang ber
sangkutan dapat mengajukan permehonan atau diberi igin pada tahap ini,
Ce2s masa berlakunya izin maksimum 5 ( lima ) tahun,

Pasal 13

pabila masa berlakuhys izin habis/verakhir, pada dasernye dapat diperbaharui
diperpanjang pada tahap yang sama, tetapi dapat juge untuk tahap yang lebih

inggi atau lebih rendah gesuai dengan tingkat pemenuhan persyarats: yang dise
tantukan.

Bagian ke empat
. Mekanisme Penerbitan Surat Izin
Pasal 14

1. Bila permohonan izin telah memenuhi persyaratan tersebut dalam Pasal 10 pe=-
raturan Daergh ini, diadakan pengecekan dan pengamatan setempat oleh petu =
888 Dines P dan K dan instensi yang terkait,

Z. Hasil pengecekan dan pengamatan tersebut dalsm ayat ( 1 ) pasal ini disertai
rekomendasi Kepala Kanter Inspeksi Depdikbud dan permohenan izin dengan di
lengkapi lampiran seperti tersebut dglam pasal 10 Peraturan Daergh ini, ge-

muanya dalam rangkap 2 ( dua ) disampaikan kepada Bupati Kepala Daerah Ting
kat II untuk dipertimbangkan,

Pasal 15

1. Bila berdasarian pertimbangan tersebut pada pasal 9 ayat 1 Peratw'an Daerah
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suatu permohonan memenuhi persyaratan, Bupati Kepala Daerah menerbitkan
surat izin setelah mendengan saran dan pertimbengan Kepala Dinas P dan K.

Z. Dagl yang belum memenuhi persyaratan, parmohonannya yang disertai saran
penyempurnaan, segera dikembalikan oleh Bupsti Kepala Uaerah, untuk dite-
ruskan kepada pemehen yang bergangkutsan,

Bagian ke lima
Pemindahtanganss: Izin
Pasal 16

‘alam hal pemegang SIPK meninggal dunia atau karens sesuvatu sebaly tidak

agli menjadi pemegang SIPK, maka ashli waris atau orangeerang yang mendae

patkan hak dar padanya dalam waktu selambat-lambatnya 4 ( empat ) bulan

terhitung nojuk'tangaal meninggalnya pemegang SIPK atau saat terjudinya

tindakan pengelihan hak, wajib mengajukan permohonan bdalik nams lkspada

Bupati Kepala Daerah melalui Dinas P dan K,

2. Permohenan balik nama sebagaimana dimaksud dalam ayat ( 1 ) dilanpiri
=s Foto cepu KTP bagi pemehon perorangan atau fete cepy akta pencivian
‘ badan usaha bagi pemohen Badan Hukum,

bs SIPK yang bersangkutan beserta lampirannya.

¢. Surat keterangan kematian pemegang 3IPK dan surat pernystasn tidak ber
keberatan dari para ahli waris,

d. Surat perjanjian pemindahan hak yang dilegalisir cleh Pejabet vilayah
setempat atau pejabat lain yang berwenang.,

Bagian ke anam
Kewajiban Pemegang SIPK
Pasal 17

Pemegang SIPK berkewajibanmel akssnakan ketentuan sebagai berikut
#. lembuat laperan secara tertulis atas pelaksanaan kegiatan kursus setiap 3
( tiga ) bulan sekali kepada Kepala Dinas P dan K.
. b. Mematuhi semua syarat-syarat yang tercantum dalam SIPK.
¢. Memelihara fasilitas umum yang dipergunakan.
d. Vemelihara suasana Yang konduktif di lingkungan kursus.,

Bagian ke tujuh
Pencabutan Igin
Pasal 18

L. SIPK tidak berlaku lagi kerena
. Masa berlakunya izin telah berakhir dan tidak diperpanjang,

" Dikembalikan kepada Bupati Kepala Daersh sebelum berekhir jangls waktu
yang telsh ditetapkan dalam SIPK yang bersangkutan.,
¢. Terhitung 4 ( empat ) bulan sejak meninggalnya pemegang SIFK olieh aghli
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2.

,3.

ko

S

WARIS atau orang-orang yang mendapatkan hak daripadanya tidak mengajukan

permohonan balik nama.

SIPK dicabut karena 1@

a. diperoleh secara tidak sah,

b. pemegang SIPK tidak melsksanakan ketentuan Yang ditetapkan dslam Peratue
ran Daerah ini dan tau persyaratan yang tercantum dalam SIPK.,

Pencabutan SIPK sebagaimana dimaksud dalam ayat ( 2 ) didahului dengan pe =

ringatan sebanyak 3 ( tiga ) kali kepada pemegang SIPK,

Pencabutan SIPK sebagaimana dimsksud dalam ayat ( 2 ), diberitahukan secara
tertulis kepada pemegang SIPK dengan menyebutkan alssan-lasannya.

Dalam hal SIPK dicabut sebagaimana dimaksud dalam ayat ( 2 ), maka dalam
’waktu selambat~lambatnya 1 ( satu ) bulan terhitung sejak tanggal diterimae
nya pemberitahuan pencabutan, pemegang SIPK wajib segera menghentikan kegi=
atannya,



